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  Bab 1


  Jika Anda Terlalu Sibuk untuk Berdoa, maka Anda Memang Terlalu Sibuk 


  


  Demi  didengar  Daniel,  bahwa  surat  perintah  itu telah dibuat, pergilah ia ke rumahnya. Dalam kamar atasnya ada tingkap-tingkap yang terbuka ke arah Yerusalem; tiga kali sehari ia berlutut, berdoa serta memuji Allahnya, seperti yang biasa dilakukannya.



  Daniel 6:11



  Siapa pun yang terlalu sibuk untuk berdoa berarti memang terlalu sibuk. Tidak peduli siapa Anda, Anda tidak boleh membiarkan  diri  Anda  menjadi  terlalu  sibuk  untuk  berdoa. Anda akan melihat dari ayat di atas bahwa Daniel berdoa tiga kali sehari. Sebuah frasa penting yang digunakan dalam ayat ini adalah “seperti yang biasa dilakukannya”. Itu berarti bahwa Daniel telah menjalankan doa ini secara teratur. Daniel tidak berdoa hanya karena  ia  berada  dalam  kesulitan;  ia  memang memiliki kebiasaan berdoa.


  Acap kali ketika orang menjadi makmur mereka berhenti pergi ke pertemuan doa dan akhirnya mengalami kemunduran. Tidak demikian halnya dengan Daniel! Ia adalah Perdana Menteri negaranya, kedua dalam otoritas di bawah raja. Ia adalah orang sukses yang telah bangkit dari perbudakan ke jabatan tinggi Perdana Menteri. Ia salah seorang yang paling dihormati dan ditakuti di negara ini. Ia seorang politikus utama zaman itu. Ia seorang pegawai negeri sipil. Namun, ia berdoa tiga kali sehari, setiap hari!


  Apa prinsip-prinsip yang memandu Daniel untuk memiliki waktu doa yang luar biasa dan konsisten ini? Berikut ini prinsip- prinsip tersebut, bacalah dan biarkanlah itu menjadi prinsip Anda. Anda juga dapat memiliki keberhasilan seperti Daniel.



  Saya ingin Anda membaca, belajar dan menganalisis prinsip- prinsip berikut yang saya percaya telah memandu Daniel dalam hidupnya.


  Prinsip No. 1:  Doa Sangat Penting



  Seseorang pernah berkata bahwa lebih penting mengetahui bagaimana berdoa daripada memiliki gelar dari universitas. Ada banyak hal yang penting dalam kehidupan ini. Pendidikan yang baik memang penting. Uang memang penting. Pernikahan yang baik memang penting. Namun, kehidupan doa yang baik adalah yang paling penting!



  Biarlah ini memasuki roh Anda - dalam semua yang Anda lakukan, berdoalah! Dalam semua kegiatan Anda, sediakan ruang untuk berdoa!



  Prinsip No. 2: Tidak Seorang pun Pernah Terlalu Sibuk, Terlalu Diberkati Atau Terlalu Berhasil untuk Berdoa


  Anda mungkin memiliki gaya hidup yang sibuk dan Anda mungkin menjadi orang yang sangat penting; namun, saya pikir Anda tidak lebih sibuk daripada Daniel. Daniel seorang Perdana Menteri, pemimpin di negaranya. Banyak orang berpikir bahwa Kepala Negara dan para Menteri pemerintah memiliki kehidupan yang santai dan menyenangkan, terbang ke seluruh penjuru dunia. Itu tidak benar! Saya sendiri kepala sebuah organisasi besar, dan saya tahu bahwa orang-orang di posisi tinggi tidak memiliki kehidupan yang mudah. Semakin tinggi posisi Anda, semakin besar tanggung jawab yang Anda miliki.


  Ada begitu banyak kerja keras yang terlibat untuk bertahan di ujung tombak kehidupan dan pelayanan. Apakah Anda tahu bahwa eksekutif sukses seperti Daniel begitu tertekan sehingga mereka rentan terhadap penyakit seperti sakit maag dan serangan jantung? Penyakit ini lebih umum pada orang-orang yang sangat sibuk karena kerja keras yang mereka lakukan.


  Daniel adalah salah satu dari orang-orang tersebut. Ia seorang Perdana Menteri, namun ia merasa tidak terlalu sibuk untuk berdoa tiga kali sehari. Jika Anda pikir Anda terlalu sibuk untuk berdoa, maka Anda menipu diri sendiri. Jika Anda tidak berdoa, itu karena Anda tidak ingin berdoa. Ini karena Anda tidak berpikir bahwa doa penting sekarang! Daniel berhasil, namun ia berdoa. Mengapa ia bisa berdoa tiga kali sehari?


  Orang-orang telah berhasil keluar dari kemiskinan dan menjadi makmur. Ketika miskin, mereka memiliki banyak waktu untuk menghadiri pertemuan doa. Namun, ketika diberkati, mereka  merasa  semuanya  baik-baik  saja.  Tidak!  Semuanya tidak baik-baik saja! Kemakmuran Anda bukanlah isyarat untuk berhenti berdoa.



  Prinsip No. 3:  Doa Adalah Sumber Kekuatan dan Perlindungan Kita


  Anda harus menyadari bahwa doalah yang melepaskan kuasa Tuhan atas nama kita. Yesus tahu kekuatan doa. Itulah sebabnya Ia menghabiskan berjam-jam dengan berdoa. Mungkin Anda seorang pengusaha sukses, dan Anda tidak berpikir bahwa Anda perlu semua “urusan” doa ini. Mungkin Anda seorang politikus dan Anda berpikir perlindungan Anda harus datang dari kekuatan jimat atau gaib.



  Izinkan saya memberitahu Anda sekarang, ada kekuatan dalam doa. Kita tidak perlu kekuatan lain ketika kita memiliki kekuatan doa. Ada perlindungan bagi kita ketika kita berdoa. Bagian terakhir dari perlengkapan senjata Allah adalah doa (Efesus 6:18). Dengan kata lain, doa adalah bagian penting dari pertahanan spiritual Anda.



  Banyak orang menjadi takut ketika mereka makmur. Ayub dipenuhi dengan ketakutan ketika ia makmur. Akhirnya ia berkata, “yang kutakutkan, itulah yang menimpa aku”. Orang seperti ini merasa bahwa seseorang dapat memakai kekuatan supernatural untuk mencoba membunuh mereka. Anda tidak perlu takut bila Anda adalah orang yang suka berdoa seperti Daniel. Banyak orang ingin membunuh Daniel. Orang-orang ini tidak hanya berpikir tentang membunuh Daniel, mereka benar- benar mencoba untuk melenyapkan dia. Melalui kekuatan doa, Daniel dilindungi dari singa.


  Saya melihat semua singa dalam hidup Anda berhamburan menjauh dalam ketakutan! Saya melihat kekuatan doa Anda naik! Saya melihat Anda maju karena kehidupan doa yang baru- ditemukan!



  …ketika  Yesus  juga  dibaptis  dan  sedang  berdoa, terbukalah langit



  Lukas 3:21



  Aku melihat langit terbuka atas hidup Anda! Jangan pernah melupakan ini! Langit terbuka ketika Yesus berdoa. Berkat jasmani maupun rohani turun atas Anda ketika Anda suka berdoa.



  Prinsip No. 4:  Doa Penting dalam Mendapatkan dan Mempertahankan Berkat Tuhan


  Apakah  Anda  memiliki  apa  pun  yang  Anda  banggakan? Anda telah mencapai sesuatu dalam hidup ini? Izinkan saya memberitahu Anda bahwa itu adalah karena kasih karunia Tuhan. Dengan kekuatan doa, Anda akan mencapai hal-hal yang lebih besar. Melalui doalah Anda akan mempertahankan apa yang Tuhan taruh di tangan Anda.


  Ada  orang  yang  telah  menerima  ribuan  dolar  sebagai hadiah.  Hari  ini,  uang  itu telah lenyap  sama  sekali.  Tuhan dapat  memberikan  sesuatu  kepada  Anda,  tetapi juga  butuh kasih karunia-Nya untuk mempertahankan berkat itu. Apakah Anda pendeta dari sebuah pelayanan yang besar? Izinkan saya memberitahu Anda, butuh doa untuk mendukung Anda dalam pelayanan. Mengapa Anda berpikir Yesus terus menyempatkan diri untuk berdoa?


  Ada hukum degenerasi yang bekerja di dunia. Semuanya membusuk. Bisnis Anda membusuk. Gereja Anda membusuk. Hidup Anda sendiri membusuk. Dibutuhkan kekuatan Tuhan, melalui doa, untuk melestarikan segala sesuatu yang Tuhan berikan kepada Anda.


  Prinsip No. 5: Agar Efektif, Doa Harus Menjadi Kebiasaan


  Seorang pria bernama Dostoyevsky mengatakan, “Bagian kedua dari kehidupan manusia terdiri dari kebiasaan yang ia peroleh di bagian pertama.”


  Pascal mengatakan, “Kekuatan kebajikan manusia terdiri dari tindakan kebiasaan itu.”



  Jika Anda mau menjadi orang besar dalam hidup ini, Anda harus memiliki kebiasaan yang baik. Suatu tindakan menjadi kebiasaan ketika diulang berkali-kali; kadang-kadang secara sadar, kadang-kadang secara tidak sadar. Hal ini menjadi kebiasaan Anda!



  Kebiasaan mungkin baik atau buruk. Ingatlah bahwa kebiasaan yang baik diulang sama mudahnya dengan kebiasaan yang buruk. Sebuah kebiasaan yang baik akan menyebabkan terobosan yang konsisten  bahkan  tanpa  Anda  berniat  untuk  itu. Kebiasaan buruk juga akan menyebabkan kegagalan yang konsisten. Jika Anda memutuskan untuk mengembangkan kebiasaan berdoa, Anda sedang mengembangkan kebiasaan untuk sukses. Yesus pergi ke gereja pada hari Sabat karena itu kebiasaannya. Alkitab mengatakan kepada kita bahwa Yesus memiliki adat istiadat atau kebiasaan.



  …menurut kebiasaan-Nya pada hari Sabat Ia masuk ke rumah ibadat…



  Lukas 4:16



   Daniel biasa berdoa tiga kali sehari.


  …tiga kali sehari ia [Daniel] berlutut, berdoa serta memuji Allahnya…



  Daniel 6:11


  Hidup di dunia sekuler tidak dirancang untuk memasukkan waktu doa. Pekerjaan dimulai pagi-pagi sekali dan berlanjut hingga larut malam. Minggu-minggu mungkin berlalu bahkan sebelum Anda berpikir untuk berdoa. Bagi banyak orang, hanya situasi sulitlah yang mengingatkan mereka tentang perlunya berdoa. Sahabat terkasih, penting bagi Anda untuk memasukkan doa dalam kehidupan Anda.



  Tuhan bukanlah ban serep! Sebuah ban serep adalah sesuatu yang tidak pernah digunakan kecuali dalam keadaan darurat. Tuhan tidak bodoh. Apa pun yang ditabur orang, ia akan menuai. Jika Anda mempunyai waktu untuk Tuhan secara teratur, Ia akan mempunyai waktu untuk memberkati Anda secara teratur. Hanya rahmat Tuhan membuat Dia mendengarkan beberapa doa kita.



  Bangunlah kehidupan doa Anda sampai itu terjadi secara spontan. Bangunlah kehidupan doa Anda sampai Anda berdoa secara kebiasaan tanpa memikirkan apa yang Anda lakukan.



  Saya Menyediakan Waktu untuk Berdoa



  Ketika saya masih seorang mahasiswa kedokteran, saya sangat sibuk dengan kuliah saya. Tidak ada waktu untuk berdoa sama sekali. Namun, karena saya telah menjadikan doa bagian dari kehidupan Kristen saya, tidak mungkin saya bekerja tanpanya! Entah bagaimana, saya harus memasukkannya ke dalam jadwal saya. Saya memutuskan untuk berdoa pada larut malam. Saya biasanya sangat mengantuk sehingga saya harus berjalan-jalan hanya agar tetap terjaga. Doa begitu penting bagi saya sehingga saya tidak dapat mengeluarkannya dari hidup saya.



  Suatu malam, saat saya menuju kamar saya setelah salah satu doa seperti itu, saya benar-benar jatuh tertidur sambil berjalan! Ketika  saya  masuk  ke  gedung  Departemen Bahasa  Spanyol universitas barulah saya bangun dari tidur saya! Saya percaya bahwa Tuhan melihat keinginan saya yang sungguh-sungguh untuk terus berdoa meskipun jadwal sekolah kedokteran tidak memungkinkan.


  Prinsip No. 6:  Doa Harus Berlanjut Baik Pada Masa Sukar Maupun Pada Masa Damai


  Mengapa kita menunggu masalah sebelum kita berdoa? Apakah Anda menganggap seseorang sebagai teman serius jika ia hanya menelepon Anda ketika mengalami masalah serius? Pada masa damai, ia tidak mempunyai waktu untuk Anda. Tuhan mencari seseorang yang mau persekutuan dengan-Nya baik pada masa yang baik maupun yang buruk.



  Semakin banyak saya berkhotbah, semakin baik saya berkhotbah. Semakin banyak Anda berdoa, semakin baik Anda berdoa. Dalam masa krisis, Anda akan mendapatkan diri Anda bangkit pada kesempatan itu dan membawakan doa penuh kuasa yang membawa hasil.



  Prinsip No. 7:  Setiap Bangsa Membutuhkan Banyak Doa dan Pemimpin yang Berdoa


  Tidak  ada  keraguan  bahwa  dunia  dikuasai  oleh  roh-roh jahat di tempat-tempat tinggi. Bumi penuh dengan orang-orang yang berperang satu sama lain. Kelaparan, perang, wabah dan bencana berlimpah! Anda hanya perlu mengarahkan mata Anda pada berita internasional dan Anda pun akan mendengar tentang bencana besar lain.



  Diktator dari semua jenis berlimpah di banyak negara. Seperti ular, yang berganti kulit, banyak diktator masa lampau memiliki “tampilan Demokratis” baru.



  Banyak pemimpin nasional sebenarnya berada di bawah pengaruh roh-roh jahat, dan itu membuat mereka melakukan hal-hal yang mereka lakukan. Mereka berpegang teguh pada kekuasaan  bukan  secara  terhormat  mengizinkan  orang  lain untuk memiliki kesempatan memimpin. Seperti vampir, mereka meminum darah kekayaan bangsa dan menimbunnya di tempat- tempat rahasia.


  Para pemimpin politik seperti Hitler memimpin seluruh bangsa menuju kemakmuran pada awalnya, dan kemudian kehancuran pada akhirnya. Saya selalu ingat bagaimana hal-hal berubah di Afrika Selatan setelah Presiden De Klerk menggantikan Presiden Botha. Seorang pemimpin baru menyebabkan pembebasan Nelson Mandela dan berakhirnya apartheid. Penting bagi kita untuk berdoa bagi para pemimpin supaya bangsa kita akan makmur. Orang yang tepat sebagai pemegang kekuasaan akan membuat banyak perbedaan bagi bangsa kita. Saya percaya bahwa kehadiran orang yang suka berdoa seperti Daniel membuat banyak perbedaan untuk bangsa itu.



  Prinsip No. 8:  Penting untuk Berdoa dalam Waktu yang Lama


  Bertahun-tahun yang lalu, satu-satunya doa yang saya ketahui adalah doa yang para imam bacakan kepada kami di gereja. Doa terpanjang saya hanya tiga puluh sampai empat puluh detik dan itu saat saya mengucapkan Doa Bapa Kami. Ada tiga doa yang saya tahu cara mendoakannya: Doa Bapa Kami, Salam Maria dan Doa kepada Malaikat Tuhan! Namun, saat saya tumbuh dalam Tuhan, saya belajar bagaimana berdoa untuk diri sendiri. Saya sekarang dapat berdoa selama beberapa jam pada satu kesempatan.



  Saya selalu ingat pertama kali saya berdoa selama tiga jam. Saat itu saya murid di Sekolah Achimota (Prince of Wales College). Saya mengalami krisis dan membutuhkan campur tangan Tuhan. Saya juga ingat pertama kali saya berdoa selama tujuh jam. Saya saat itu pada tahun terakhir di Sekolah Achimota. Saya berdoa dari pukul 10:00 sampai pukul 17:00. Saya menikmati berdoa selama berjam-jam.



  Berdoa selama tiga puluh menit hampir seperti bukan doa bagi saya. Jangan salah paham; saya tidak mengatakan Tuhan tidak mendengar doa-doa pendek. Saya mengatakan bahwa saya telah mengembangkan seni berdoa selama berjam-jam seperti yang Yesus lakukan. Yesus berdoa selama tiga jam di taman Getsemani.


  Maka  Ia  maju  sedikit,  lalu  sujud  dan  berdoa… Setelah itu Ia kembali kepada murid-murid-Nya itu dan mendapati mereka sedang tidur. Dan Ia berkata kepada Petrus: “TIDAKKAH KAMU SANGGUP BERJAGA-JAGA SATU JAM DENGAN AKU? Lalu Ia pergi untuk kedua kalinya dan berdoa… Dan ketika Ia kembali pula, Ia mendapati mereka sedang tidur, sebab mata mereka sudah berat. Ia membiarkan mereka di situ lalu pergi dan berdoa untuk ketiga kalinya dan mengucapkan doa yang itu juga.



  Matius 26:39,40,42-44


  Dalam  ayat  ini,  Yesus  terkejut  bahwa  para  murid  tidak sanggup berdoa selama satu jam.



  Setelah itu Ia kembali kepada murid-murid-Nya itu dan mendapati mereka sedang tidur. Dan Ia berkata kepada Petrus: “Tidakkah kamu sanggup berjaga- jaga satu jam dengan Aku?



  Matius 26:40


  Yesus berdoa sepanjang malam sebelum ia memilih murid- murid-Nya.


  Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-malaman Ia berdoa kepada Allah. Ketika hari siang, Ia memanggil murid-murid-Nya kepada- Nya, lalu memilih dari antara mereka dua belas orang, yang disebut-Nya rasul:



  Lukas 6:12,13


  Doa yang panjang mungkin tidak menjadi instruksi yang eksplisit dalam Alkitab, tetapi tersirat di seluruh dunia. Dalam bab-bab selanjutnya saya akan mengajarkan Anda apa yang harus didoakan ketika Anda memutuskan untuk berdoa selama berjam-jam.


  Prinsip No. 9:  Penting untuk Masuk ke Kamar Anda untuk Doa yang Efektif


  Banyak orang Kristen hanya dapat berdoa ketika mereka berada dalam kelompok. Mereka tidak dapat tinggal di kamar sendirian dan berdoa selama satu jam. Itu adalah cacat besar. Ada perbedaan antara berdoa sendirian dan berdoa dengan sekelompok orang. Kedua jenis doa tersebut penting. Jika Anda dapat berdoa selama tiga jam sendirian maka Anda dapat berdoa selama enam jam bersama orang lain. Lebih mudah untuk berdoa dalam kelompok. Setiap kali, Anda memperluas kemampuan Anda untuk berdoa sendirian, Anda memperluas kemampuan Anda untuk mencapai prestasi besar dalam doa.



  Prinsip No. 10: Setiap Orang Harus Membangun Kemampuan dan Formula untuk Berdoa Empat Kali Sehari


  Ada empat waktu penting untuk berdoa: pagi, siang, malam dan sepanjang waktu.



  Yesus berdoa pada pagi hari!



  Pagi-pagi benar, waktu hari masih gelap, Ia bangun dan pergi ke luar. Ia pergi ke tempat yang sunyi dan berdoa di sana.



  Markus 1:35


  Apa yang begitu penting tentang Doa Pagi? Doa pada pagi hari sangat baik karena Anda bertemu Tuhan sebelum Anda bertemu setan. Anda bertemu Tuhan sebelum Anda bertemu keadaan kehidupan. Tuhan mengurapi Anda untuk mengatasi setiap gunung yang akan Anda temui dalam hidup Anda.



  Doa pada siang hari menandakan doa di tengah-tengah kegiatan.



  Setelah Ia berpisah dari mereka, Ia pergi ke bukit untuk berdoa.



  Markus 6:46


  Ketika Anda berdoa pada siang hari, itu menandakan bahwa di tengah panas hari dan di tengah pertempuran, Anda mengakui Tuhan sebagai kekuatan yang paling penting dalam hidup Anda. Tuhan akan memberkati Anda karena doa siang. Saya melihat Anda berdoa pada siang hari!


  Anda dapat mengambil sedikit waktu saat istirahat makan siang dan berdoa. Doa itu akan lebih bermanfaat bagi Anda dibandingkan sepiring nasi!



  Juga penting untuk berdoa pada malam hari. Ketika Alkitab mengatakan “berjaga dan berdoa”, bukan berarti mata Anda tetap terbuka saat Anda berdoa. Arti sebenarnya adalah tetap terjaga dan berdoa.



  Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-malaman Ia berdoa kepada Allah.



  Lukas 6:12


  Ada sesuatu tentang berdoa pada malam hari yang berbeda dengan berdoa pada siang hari. Ini adalah pengalaman yang sangat berbeda. Saya telah mendengar bahwa penyihir sangat aktif sekitar 2:00 dini hari. Mungkin ketika Anda berdoa pada malam hari Anda mengatasi kekuatan kegelapan dengan cara yang berbeda. Bagaimana pun, mereka disebut kekuatan kegelapan (malam).



  Waktu penting keempat untuk berdoa adalah “sepanjang waktu”



  Tetaplah berdoa.



  1 Tesalonika 5:17


  Doa dimaksudkan untuk menjadi aliran komunikasi tanpa akhir dengan Bapa Surgawi Anda. Ia telah memberi kita baptisan Roh Kudus dan karunia bahasa Roh. Saya berdoa sepanjang waktu. Istri saya memberitahu saya bahwa kadang-kadang saya berdoa dalam tidur saya!
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